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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia sehari-hari tidak dapat lepas dari aktivitas untuk 

mempertukarkan sesuatu. Dari aktivitas pertukaran barang dan jasa itu 

diharapkan dapat dinikmati suatu manfaat yang lebih baik dari pada sebelum 

mereka mengadakan pertukaran. Mekanisme pasar dibangun atas dasar 

kebebasan yaitu kebebasan individu untuk melakukan transaksi barang dan 

jasa sesuai dengan yang ia sukai.  

Ibn Taimiyah menempatkan kebebasan pada tempat yang tinggi bagi 

individu dalam kegiatan ekonomi, walaupun beliau juga memberikan batasan-

batasannya. Batasan yang dimaksud adalah tidak bertentangan dengan 

Syari’ah Islam dan tidak menimbulkan kerugian baik bagi diri sendiri 

maupun orang lain sehingga tidak terjadi konflik kepentingan.
1
 

Islam adalah sistem yang diturunkan Allah kepada seluruh manusia 

untuk menata seluruh aspek kehidupannya dalam seluruh ruang dan waktu. 

Karakter agama Islam yang paling kuat adalah fungsi sistem dan penataan. 

Objek dari sistem ini adalah seluruh aspek kehidupan manusia, individu, 

keluarga, sosial, pendidikan, budaya, ekonomi, politik, militer, dan di atas itu 

semua, ia juga menata aspek spiritual dari kehidupan manusa. Tidak satu pun 

masalah atau aspek yang terkait dengan kehidupan manusia, langsung atau 
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tidak langsung, dan dibutuhkan oleh manusia, melainkan Islam telah 

memberikan penjelasan tertentu tentang masalah atau aspek itu.
2
  

Hukum Islam diterapkan dalam seluruh aktivitas kehidupan meliputi 

hukum tentang makanan, pakaian, akhlak, ekonomi, peradilan, pemerintahan, 

pendidikan, dan sistem sosial.
3
 

Islam sebagai agama Allah yang telah disempurnakan, memberi 

pedoman bagi kehidupan manusia baik sepiritual-materialisme, individu-

sosial, jasmani-rohani, duniai-ukhrawi muaranya hidup dalam keseimbangan 

dan kesebandingan. Di dalam bidang kegiatan ekonomi, Islam memberikan 

pedoman-pedoman/aturan-aturan hukum, yang pada umumnya dalam bentuk 

garis besar. Hal itu dimaksudkan untuk memberi peluang bagi perkembangan 

kegiatan perekonomian di kemudian hari (sebab syariah Islam tidak terbatas 

pada ruang dan waktu). 

Mewujudkan kesejahteraan yang hakiki bagi umat manusia merupakan 

dasar sekaligus tujuan utama dari syariat Islam. Oleh karena itu tujuan akhir 

dari ekonomi Islam adalah sebagaimana tujuan dari syariat Islam tersebut, 

yakni mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.
4
 

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan 

hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusaha memperoleh harta 

kekayaan itu. Salah satu usaha untuk memperolehnya adalah dengan bekerja. 

Sedangkan salah satu dari bentuk bekerja adalah berdagang atau bisnis. 
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Kegiatan penting dalam muamalah yang paling banyak dilakukan oleh 

manusia adalah kegiatan bisnis. Berdagang merupakan aktivitas yang sangat 

dianjurkan dalam ajaran Islam. Bahkan Rasulullah, telah menyatakan bahwa 

sembilan dari sepuluh pintu rezeki adalah melalui pintu berdagang. Artinya 

melalui jalan perdagangan inilah, pintu-pintu rezeki akan dapat dibuka, 

sehingga karunia Allah terpancar dari padanya, jual beli merupakan sesuatu 

yang diperbolehkan, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-baqarah 

ayat 275: 

 َٓ ِِ  ُٓ ُٗ اٌش١َّْطَ َُ اٌَزِٜ ٠َتَخَجَطُ َّب ٠َمُٛ َْ إٌَِب وَ ُِٛ َْ اٌشِثَٛاْ ٌَب ٠َمُٛ َٓ ٠َأْحٍُُٛ اٌَز٠ِ

َٚحَشَ ُٗ اٌْج١َْعَ  ًَ اٌٍَ َٚأَحَ ًُ اٌشِثَٛاْ  ِِثْ َّب اٌْج١َْعَ  ّٛاْ إَِٔ ُْ لَبٌُ ُٙ َٔ َّظِ رٌَِهَ ثِأَ ََ اٌشِثَٛاْ اٌْ

 ْٓ َِ َٚ  ِٗ ُٖ, إٌَِٝ اٌٍَ ِْشُ َٚأَ َِبعٍََفَ   ,ُٗ ِٗ, فَبَٔتَٙٝ فٍََ ِِٓ سَثِ ْٛعِظَخٌ  َِ  ,ُٖ َّٓ جَبءَ فَ

َْ(٧٢ٕ) عَبدَ  َٙب خٍَِذُٚ ُْ ف١ِ ُ٘ ِٜهَ أَصْحَتُ إٌَبسِ  ٌَْٚ   فَأُ

Artinya: “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

http://quran.islamicevents.sg/2/275
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kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.
5
 

 

Ketika manusia melakukan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, maka tampak suatu rambu-rambu hukum yang mengaturnya. 

Rambu-rambu hukum dimaksud, baik yang bersifat pengaturan dari Al-

Quran, Al-Hadits, peraturan perundang-undangan (ijtihad kolektif), ijma, 

qiyas, istihsan, maslahat mursalah, maqashidus syariah, maupun istilah 

lainnya dalam teori-teori hukum Islam. 

 Al-Quran dan sunnah Rasulullah SAW, merupakkan sumber tuntunan 

hidup bagi kaum muslimin untuk menapaki kehidupan fana di dunia ini dalam 

rangka menuju kehidupan kekal di akhirat nanti. Al-Quran dan sunnah 

Rasulullah sebagai penuntun memiliki daya jangkau dan daya atur  yang 

universal. Artinya, meliputi segenap aspek kehidupan umat manusia dan 

selalu ideal untuk masa lalu, kini, dan yang akan datang. Misalnya, daya 

jangkau dan daya aturnya di dalam bidang perekonomian umat. 

Dalam hal ini ekonomi, sebagaimana juga bidang-bidang ilmu lainnya 

yang tidak luput dari kajian Islam, bertujuan menuntun agar manusia berada 

di jalan lurus. Kegiatan ekonomi dalam pandangan Islam merupakan tuntutan 

kehidupan. Di samping itu, merupakan anjuran yang memiliki dimensi 

ibadah. Hal itu dapat dibuktikan dengan ungkapan dalam surat Al-A’raf ayat 

10: 
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َْ ).ا( ْٚ َِب تَشّْىُشُ َِعَب ٠ِشَ ل١ٍَِْلًا  َٙب  ُْ ف١ِْ َٕب ٌَحُ َٚجَعٍَْ ُْ فِٝ اٌَبسْضِ  َِىََٕىُ ٌََٚمَذْ   

Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 

dan kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat 

sedikitlah kamu bersyukur.
6
  

Pada kesempatan lain dikatakan juga dalam surat Al-Mulk ayat 15, 

yang berbunyi: 

ْٛا  ِْشُّ ًٌْٛب فَب ُُ اْلَاسْضَ رٌَُ ًَ ٌَىُ ْٞ جَعَ َٛاٌَزِ ُ٘ ِٗ ْٓ سِصْلِ ِِ ْٛا َٚوٍُُ َٙب  َٕب وِجِ َِ  ْٟ فِ

ْٛسْ )ٖ ا( ِٗ إٌُشُّ َٚا١ٌَِْ  

Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah 

disegala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 

kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.
7
 

Untuk itulah Allah swt berfirman, dalam surat An-Naba’ ayat 11: 

َِعَبثًب )اا( َٙبسَ َٕبإٌَ َٚجَعٍَْ  

dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan.
8
 

 

Perintah untuk melakukan aktivitas yang produktif bagi pemenuhan 

kehidupan manusia itu diakhiri dengan kalimat, yang terdapat dalam surat Al-

Jumu’ah ayat 10: 

ِٗ ...).ا(  ًِ اٌٍَ ْٓ فَضْ ِِ ْٛا  َٚاثْتَغُ ْٔتَشِّشُٚا فِٝ اْلَاسْضِ   فَبِرّالُض١َِتِ اٌصٍََّٛحُفَب
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Apabila telah ditunaikan sembayang, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah…....
9 

 

Selain itu, dalam sebuah hadits yang di riwayatkan oleh Baihaqi 

dikemukakan bahwa pada suatu waktu, beberapa orang sahabat Rasulullah 

SAW melihat seorang laki-laki rakus dalam mendapatkan hartanya. Kejadian 

itu diketahui Rasulullah. Rasulullah bersabda bahwa sikap rakus yang 

demikian, jika dilakukan atas nama Allah SWT tentulah akan memberikan 

kebaikan orang tersebut. Selanjutnya, Rasulullah bersabda kepada sahabat-

sahabatnya, Ketahuilah bahwa jika dia berusaha (mendapatkan rezeki) untuk 

keperluan kedua orang tuanya atau salah seorang dari mereka, maka dia 

berusaha karena Allah SWT. Jika dia berusaha untuk mendapatkan rezeki 

guna kepentingan orang-orang yang dibawah tanggungjawabnya (seperti 

anak, istri, pen), dia berusaha karena Allah SWT. Bahkan jika dia berusaha 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, dia berusaha karena Allah 

SWT. Allah maha besar dan agung. 

Bahkan semasa hayatnya Rasulullah SAW sering memberikan nasehat 

ekonomi kepada kaum muslimin, seperti yang dikemukakan dalam sebuah 

hadits (riwayat Nasa’i), Berusahalah untuk mendapatkan perlindungan 

Tuhanmu dari kekafiran, kekurangan, dan kebinaan. Di dalam hadits lain 

yang diriwayatkan oleh Abdullah, Rasulullah SAW mengemukakan, 
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Berusahalah untuk memperoleh kehidupan dengan cara yang halal, 

merupakan suatu kewajiban sesudah kewajiban sembahyang. 

Berdasarkan ungkapan Al-Quran dan hadits tersebut jelas menunjukkan 

bahwa harta (kekayaan materi) merupakan bagian yang sangat penting dalam 

kehidupan kaum muslimin. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Islam 

tidak menghendaki umatnya hidup dalam ketertinggalan dan keterbelakangan 

ekonomi, sejalan dengan ungkapan, sungguh kekafiran itu mendekati kepada 

kekafiran (Al-hadits). 

 

Meskipun demikian, Islam tidak menghendaki pemeluknya menjadi 

mesin ekonomi yang melahirkan budaya meterialisme (hedonisme). Kegiatan 

ekonomi dalam Islam tidak semata-mata bersifat materi saja, tetapi lebih dari 

itu (bersifat materi plus). Rakus terhadap kekayaan dan sikap mementingkan 

materi belaka sangat dicela. Untuk itu, Al-Quran dan Hadits mengingatkan, 

dalam surat  An-Najm ayat 29: 

١َْٔب ُْ ٠ُشِدْاٌَباْو١ََٛحَ اٌذُ ٌََٚ ْٓ رِوْشَِٔب ْٝ عَ ٌََٛ ْٓ تَ َِ  ْٓ (٩ٕ) فَبَعْشِضْ عَ  

Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari 

peringatan kami, dan tidak mengingini kecuali kehidupan duniawi.
10

  

Dan juga dalam surat As-Syurah ayat 20, yang berbunyi: 

َْ ٠ُش٠ِْذُ حَشْثَ  ْٓ وَب َِ َٚ  ِٗ ْٟ حَشْثِ ُٗ فِ َْ ٠ُش٠ِْذُحَشْثَ اٌْبَخِشَحِ َٔضِدْ ٌَ ْٓ وَب َِ

ْٓ َٔص١ِّْتٍ  ِِ ُٗ فِٝ اْلَاخِشَحِ َِبٌَ َٚ ِٙب ْٕ ِِ  ِٗ ١َْٔبُٔؤْتِ (ٕٓ)اٌذُ  
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Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan kami 

tambah keuntungan itu baginya dan barangsiapa yang menghendaki 

keuntungan di dunia kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan 

dunia dan tidak ada baginya suatu bahagiapun di akhirat.
11

  

Dalam surat Muhammad ayat 12, Allah SWT telah berfirman: 

َٙشُ   ْٔ َٙبالَا ْٓ تَحْتِ ِِ  ْٞ ُٛااٌصٍَِّحَتِ جََٕتٍ تَجْشِ ٍُِّ َٚعَ ْٛا ُٕ َِ َٓ اَ ًُ اٌَز٠ِْ َٗ ٠ُذْخِ َْ اٌٍَ اِ

 ُْ ُٙ ٌَ ًٜٛ َِثْ َٚإٌَبسُ  َُ ْٔعَب ًُ اْلَا َّبتَبْوُ َْ وَ ْٛ ٠ََٚبْوٍُُ  َْ ْٛ َّتَعُ ْٚا٠َتَ َٓ وَفَشُ (ٕٔ)َٚاٌَز٠ِْ  

Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh kedalam surga yang mengalir dibawahnya sungai-

sungai. Dan orang-orang yang kafir itu bersenang-senang (di dunia) mereka 

makan seperti makannya binatang-binatang. Dan neraka adalah tempat 

tinggal mereka..
12

 

 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dikemukakan, Demi 

Allah SWT, aku tidak mengkhawatirkan kemiskinanmu, tetapi lebih 

mengkhawatirkan akan kemewahan duniawi yang kamu peroleh. Lalu kamu 

saling berlomba mengadakan persaingan diantara sesamamu sebagaimana 

telah dilakukan oleh orang-orang sebelum kamu dan telah diberikan 

kemewahan juga. Hal itu akan membinasakan kamu sebagaimana ia telah 

membinasakan mereka. 
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Islam menegaskan bahwa kegiatan manusia dalam berbisnis atau 

berdagang bukan semata-mata untuk mencari keuntungan, melainkan harus 

mengimplementasikan akhlak mulia sebagai landasannya. Ekonomi Islam 

dalam melakukan usahanya didasari oleh nilai iman dan akhlak, moral etik 

bagi setiap aktivitasnya, baik dalam posisi sebagai konsumen, produsen, 

maupun distributor.  Dalam Islam perdagangan harus dilakukan secara baik, 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, dalam Islam melarang 

keuntungan yang berlebihan, perdagangan yang tidak jujur, merugikan orang 

lain, harus menerapkan keadilan dan kejujuran dalam setiap kegiatan 

ekonomi.
13

 

Perusahaan dalam memproduksi suatu produk haruslah dapat berusaha 

untuk menarik dan memberi kepuasan kepada konsumen dengan berbagai 

cara, sehingga perusahaan dapat mencapai laba yang maksimal serta volume 

penjualan yang tinggi, yang merupakan tujuan dari perusahaan. Untuk dapat 

memenuhi selera masyarakat maka perusahaan dituntut bisa menghasilkan 

barang yang bernilai dan berkualitas.  

Sekarang ini banyak produk yang beredar di pasaran dan memberikan 

kesempatan pada konsumen untuk dapat memilih barang yang baik sesuai 

dengan yang diminati konsumen, dan tentunya dengan harga yang terjangkau. 

Harga merupakan strategi kedua yang dilakukan setelah strategi pemasaran. 

Penentuan harga merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan 
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perdagangan. Harga menjadi sangat penting diperhatikan, mengingat harga 

menentukan laku tidaknya suatu produk dalam perdagangan. Salah dalam 

menentukan harga akan berakibat fatal dalam produk yang ditawarkan 

nantinya. Harga merupakan, satu-satunya unsur dalam perdagangan yang 

menghasilkan keuntungan dan pendapatan penjualan barang dan jasa, oleh 

karena itu harga yang ditetapkan penjual harus sebanding dengan penawaran 

nilai kepada konsumen.
14

 

Sering terjadi ketidakstabilan harga di pasar dan kurangnya 

pengetahuan tentang bagaimana menentukan keuntungan, menjadikan kondisi 

seperti ini sering dimanfaatkan oleh pihak penjual yang hanya memikirkan 

keuntungan materi dan menonjolkan keegoisannya tanpa melihat lingkungan 

sekitar sehingga ujung-ujungnya konsumen yang dirugikan. Masih banyak 

masyarakat awam yang tidak mengerti faktor apa saja yang harus 

diperhatikan dalam menentukan berapa besar keuntungan yang boleh diambil 

dalam perdagangan. Sehingga banyak terjadi adalah harga yang ditentukan 

sesuai dengan kemauan masing-masing individu tanpa melihat apakah 

keuntungan yang diambil dari barang yang dijual tersebut sesuai atau tidak 

menurut Islam. Penetapan harga bukan suatu hal yang mudah untuk dilakukan 

karna keputusan tersebut akan mempengaruhi penjualan dan keuntungan.
15

 

Perkembangan perekonomian saat ini mengalami kemajuan yang sangat 

pesat, seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
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 Kamalia, SKRIPSI: “Mekanisme Penetapan Harga Dalam Pandangan Ekonomi 

Islam(Studi Kasus Pada Pedagang Asongan di Pelabuhan Sungai Duku Pekanbaru)”, (Riau, 
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teknologi yang semakin canggih. Banyak perusahaan bermunculan, dimana 

setiap perusahaan dituntut untuk siap menghadapi persaingan bisnis yang 

semakin ketat dengan perusahaan lain, untuk menghadapi globalisasi yang 

sering dikatakan era dunia tanpa batas. Dengan demikian lingkungan yang 

dihadapi suatu perusahaan juga akan menjadi semakin kompleks. Persaingan 

yang dihadapi tersebut menuntut setiap perusahaan untuk selalu berusaha 

meningkatkan strateginya agar tetap eksis di bidang usahanya. Dengan 

demikian hal ini mengharuskan para pengusaha untuk selalu mengikuti 

perubahan-perubahan yang terjadi dan semaksimal mungkin mencari tehnik-

tehnik baru serta cara-cara untuk meningkatkan volume penjualan.  

Usaha di bidang industri banyak bermunculan di Kabupaten 

Tulungagung, khususnya dalam industri pengolahan batu marmer yang 

terpusat di daerah bagian selatan Tulungagung, yakni di Desa Besole dan 

Desa Gamping yang berada di Kecamatan Campurdarat. Kedua desa tersebut 

berjarak sekitar 25 km dari pusat kota Tulungagung. Desa Besole dan Desa 

Gamping merupakan daerah perbukitan kapur (gamping) dan tanah tandus. 

Kedua desa tersebut telah memiliki 700 unit usaha batu marmer maupun onix, 

baik skala kecil maupun besar yang mampu menampung ribuan tenaga kerja, 

dan mengeluarkan banyak produk dari olahan batu marmer yang banyak di 

pasarkan diberbagai kota di Indonesia.  

Salah satu contoh usaha industri kerajinan marmer di Tulungagung 

yaitu UD. Tukul Jaya yang mengolah batu marmer menjadi hiasan dinding 

dan lantai. Yang mempunyai keunikan dalam bahan baku yang akan diolah 
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yaitu limbah sisa pembentukan patung. Keunggulan lainnya diperoleh dari 

desain produk yang didesain sendiri oleh pemilik usaha dari UD. Tukul Jaya 

tanpa melihat model lain yang saat ini beredar dipasaran. Macam-macam 

produknya kerajinan dan harga yang dihasilkan oleh UD. Tukul Jaya yaitu: 

Tabel 1.1 

Daftar Produk dan Harga Marmer 

 

No Nama Produk Kerajinan Harga Satuan 

Hiasan Lantai 

1 Mamer Lantai Rp 200.000 – Rp 300.000 Per meter 

2 Andesit Lantai Rp 125.000 Per meter 

Hiasan Dinding 

1 Lis Profil atau Lis motif Rp 15.000 – Rp 25.000 Per batang 

2 Marmo Rp 80.000 – Rp 90.000 Per meter 

3 Lempeng Marmo Rp 80.000 – Rp 90.000 Per meter 

4 Batu Singkat Rp 20.000  Per sak 

5 Batu Koding Rp 150.000  Per meter 

6 Kor atau Kemel Rp 150.000 – Rp 250.000 Per meter 

7 Andesit Dinding Rp 125.000 Per meter 

8 Jabaroso  Rp 100.000 Per meter 

Sumber: Wawancara, 2017  

 

Pada umumnya setiap perusahaan dalam menjalankan aktifitasnya, 

selalu berusaha menggunakan potensi yang semaksimal mungkin guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam mekanisme perusahaan dan 

pesaing berlomba-lomba menghasilkan dan menawarkan “Value“ bagi 
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pelanggannya, dan perusahaan yang berhasil mengikat seorang pelanggan 

adalah perusahaan yang berhasil menyajikan “Superior Value”. 

Demikian halnya dengan UD. Tukul Jaya Tulungagung yang 

memproduksi marmer untuk lantai dan dinding, selalu berusaha menawarkan 

produknya dengan harga cukup menarik. Dalam menentukan harga UD. 

Tukul Jaya menentukan sendiri harga dari masing-masing produknya tanpa 

melihat harga yang ditentukan oleh para pesaingnya. Pemilik UD. Tukul Jaya 

adalah seorang muslim, yang seharusnya tahu tantang tata cara bermu’amalah 

yang baik dan tidak mengandung unsur ketidak jelasan. 

Cara bermu’amalah yang baik, tidak mengandung unsur ketidak jelasan 

dan akhlak berwirausaha menurut ajaran Islam: 

1. Penjual dilarang membohongi atau menipu pembeli mengenai barang 

yang dijualnya. 
16

 

Islam mengharamkan seluruh jenis penipuan, baik dalam 

masalah jual beli maupun dalam seluruh macam muamalah. Seorang 

Muslim dituntut untuk berlaku jujur dalam seluruh urusannya sebab 

keikhlasan dalam beragama nilainya lebih tinggi daripada seluruh 

usaha duniawi. Rasulullah SAW pernah bersabda: 

ُْ ٠َتَفَشَلَب َِبٌَ ِْ ثِبٌْخ١َِبسِ  ٌْج١َِعَب َّب ،اَ ِٙ َّب فِٟ ث١َْعِ ُٙ ْٛسِنَ ٌَ َٕب ثُ َٚث١ََ ْْ صَذَلَب   ،فَئِ

َّب  َٚوَتَ ْْ وَزِثَب  َّب. )سٚاٖ اٌجخبسٜ(َٚإِ ِٙ ُِحِمَتْ ثَشَ وَخُ ث١َْعِ  

                                                           
16

 Cholil Uman, Taudlikhul Afkar, “MODUL KEWIRAUSAHAAN Untuk Mahasiswa dan 

Umum”, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), Cet. 1, hal: 60. 
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“Dua orang yang sedang melakukan jual-beli dibolehkan tawar-

menawar selama belum berpisah; jika mereka itu berlaku jujur dan 

menjelaskan (ciri dagangannya), maka mereka akan diberi berkah 

dalam perdagangannya itu; tetapi jika mereka berdusta dan 

menyembunyikan (ciri dagangannya), berkah dagangannya akan 

dihapus.” (Riwayat Bukhari) 

Pada suatu hari Rasulullah SAW pernah melihat seorang laki-

laki yang sedang menjual makanan (biji-bijian). Beliau sangat 

mengaguminya, kemudian memasukkan tangannya ke dalam makanan 

itu, maka dilihatnya makanan itu tampak basah, lalu bertanyalah 

beliau, “Apa yang diperbuat oleh yang mempunyai makanan ini?” Ia 

menjawab “Kena hujan.” Kemudian, Rasulullah SAW bersabda: 

َٙلَا َِِٕب. )ِغٍُ( فَ ْٓ غَشََّٕب ف١ٍََْظَ  ِِ ُٖ إٌَبطُ؟  َِ حَتْٝ ٠َشَا ْٛقَ اٌطَعَب ُٗ فَ جَعٍَْتَ  

“Mengapa tidak kamu letakkan yang basah itu di atas supaya orang 

lain mengetahuinya? Sebab, siapa menipu kami, bukanlah dari 

golongan kami.” (Riwayat Muslim)
17

 

2. Tatkala transaksi bisnis dilakukan penjual harus menjauhi sumpah 

yang berlebihan dalam menjual suatu barang.
18

 

Rasulullah SAW bersabda:  

ٍْجَشَ وَخِ. )سٚاٖ اٌجخبسٜ( ّْحِمَخٌ ٌِ ُِ ْٕفِمَخٌ ٌٍِغٍِْعَخِ  ُِ ٌْحٍَِفُ   اَ

                                                           
17

 Yusuf Qardhawi, “HALAL DAN HARAM DALAM ISLAM”, (Surabaya: PT Bima Ilmu 

Offset, 2003), Edisi revisi, hal: 362. 
18

  Afkar, “MODUL KEWIRAUSAHAAN ………………hal: 61 
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“Sumpah itu menguntungkan perdagangan, tetapi dapat 

menghapuskan berkah.” (Riwayat Bukhari) 

Beliau sangat membenci banyak sumpah dalam perdagangan 

karena: 

a. Memungkinkan terjadinya penipuan 

b. Menyebabkan hilangnya perasaan membesarkan asma Allah 

dari hatinya.
19

 

3. Penjual suatu barang harus berdasarkan kesepakatan bersama dari 

kedua belah pihak (penjual dan pembeli) atau dengan suatu usulan dan 

penerimaan. Rasulullah SAW bersabda yang artinya “Keduanya 

(penjual dan pembeli) tidak boleh berpisah kecuali dengan 

kesepakatan bersama”. 

4. Penjual tidak boleh berbuat curang dalam menimbang atau menakar 

suatu barang. Beliau bersabda yang artinya “Tidaklah suatu kelompok 

yang mengurangi timbangan atau takaran kecuali mereka akan 

merugi”. 
20

 

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Isra’ ayat 35:  

 

 ُٓ َٚأَحْغَ ُِ رَاٌِهَ خ١َْشٌ  ُّغْتَم١ِْ ْٛا ثِبٌْمِغْطَبطِ اٌْ َٚصُِٔ  ُْ ٍْتُ ًَ اِرَا وِ ْٚفُٛا اٌْى١َْ َٚاَ

٠ِْٚلًا. )الإعشاء ٢ٖ (  ٠َأْ

                                                           
19

  Qardhawi, “HALAL DAN HARAM DALAM ISLAM ……...….., Edisi revisi, hal: 363-

364. 
20

 Afkar, “MODUL KEWIRAUSAHAAN ……………hal: 61. 
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Artinya: “Penuhilah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah 

dengan jujur dan lurus; yang demikian itu lebih baik dan sebaik-baik 

kesudahan.” 

Terdapat juga dalam surat Al Muthaffifin ayat 1-6: 

 

 ُْ ُ٘ ْٛ َٚصَُٔ  ْٚ ُْ اَ ُ٘ ْٛ َٚاِرَا وَبٌُ  َْ ْٛ ْٛفُ ْٛا عٍََٝ إٌَبطِ ٠َغْتَ َٓ اِرَا اوْتَبٌُ َٓ اٌَز٠ِْ ُّطَفِف١َْ ٍْ ٌِ ًٌ ٠َْٚ

َِ  ُْ ُٙ ُٓ اٌَُٚئِهَ أََ َْ اَلَا ٠َظُ ْٚ َٓ. ٠ُخْغِشُ ١ِّْ َُ إٌَبطُ ٌِشَةِ اٌْعَب ٌَ ْٛ ََ ٠َمُ ْٛ ٠َ ٍُ ٍَ عَظ١ِْ ْٛ ١ٌَِ َْ ْٛ ْٛثُ جْعُ

 )اٌّظفف١ٓ(٦-ٔ)

Artinya: “Celakalah orang-orang yang mengurangi apabila mereka 

itu menakar kepunyaan orang lain (membeli) mereka memenuhinya, 

tetapi jika mereka itu menakarkan orang lain (menjual) atau 

menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Apakah mereka itu 

tidak yakin bahwa kelak mereka akan dibangkitkan dari kubur pada 

suatu hari yang sangat besar, yaitu suatu hari saat manusia akan 

berdiri menghadap kepada Tuhan seru sekalian alam?”
21

 

5. Melakukan transaksi yang gharar atau transaksi yang di dalamnya 

mengandung tipu daya seperti menjual barang yang belum ada 

barangnya atau potensi pengadaannya sulit diwujudkan, menjual 

barang yang tidak dapat diserahterimakan, menjual barang yang tidak 

jelas, atau jual beli dengan spekulasi tinggi yang dikhawatirkan 

muncul penyesalan di kemudian hari. 

                                                           
21

 Qardhawi, “HALAL DAN HARAM DALAM ISLAM ……….., Edisi revisi, hal: 364-365. 
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6. Tidak boleh menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain. 

Boleh menawar barang setelah orang yang pertama menawar sudah 

memutuskan membatalkan pembelian dan keduanya telah berpisah 

atau tidak dalam satu majlis. 

7. Tidak boleh memperjualbelikan barang yang haram dan najis. 

8. Tidak boleh membeli barang dengan cara mencegat orang yang 

membawa barang untuk dijual di pasar dengan tujuan memperoleh 

harga yang murah dan akan dijual dengan harga yang mahal. 

9. Tidak boleh menimbun barang yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Barang yang ditimbun akan dikeluarkan dan dijual apabila harga 

sudah tinggi sehingga memperoleh keuntungan yang berlipat. 

10. Tidak melakukan transaksi yang belum jelas kehalalanya dan 

menghormati kesepakatan dalam bertransaksi serta tidak sewenang-

wenang dalam mengambil keputusan.
22

 

 

Dalam agama Islam cara bermuamalah juga telah diatur dalam surat Al-

Baqarah ayat 282, yang berbunyi: 

ُْ وَب تِ َٕىُ ١ٌَْىْتُتْ ث١َْ َٚ  ُٖ ْٛ ًّٝ فَبوْتُجُ ُِغَ  ًٍ َٝ اَجَ ٍٕبٌِ ُْ ثِذ٠َْ ْٕتُ ْٛااِرَاتَذَا٠َ َُِٕ َٓ اَ َٙباٌَز٠ِْ تٌ ٠َب٠َُ

ِٗ اْحَكُ  ْٞ ع١ٍََْ ًِ اٌَزِ ٍِّْ ١ٌُْ َٚ ١ٍَْىْتُتَ  ُٗ فَ ُٗ اٌٍَ َّ َّبعٍََ ْْ ٠َىْتُتَ وَ ٌََٚب٠َبةَ وَبتِتٌ اَ ثِبٌْعَذْيِ 

١ٌَْتَ ًٙب َٚ ِٗ اٌحَكُ عَف١ِْ ْٞ ع١ٍََْ َْ اٌَزِ ْْ وَب ُٗ ش١َْئًب فَبِ ْٕ ِِ ٌََٚب٠َجْحَظْ   ُٗ َٗ سَثَ كِ اٌٍَ

 ْٓ ِِ  ِٓ ١ِْٙذ٠َْ ْٚاشَ ِٙذُ َٚاعْتَشّْ ١ٌَُِٚٗ ثِبٌْعَذْيِ   ًْ ٍِّ١ٍُْ َٛ فَ ُ٘  ًَ ِّ ١ُْٔ ٌَْٚب٠َغْتَط١ِْعُ اَ ْٚضَع١ِْفًباَ اَ

                                                           
22

 Afkar, “MODUL KEWIRAUSAHAAN …………., Cet. 1, hal: 61-62. 
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َٔبسَجٍَُ ْٛ ُْ ٠َىُ ٌَ ْْ ُْ فَبِ ْْ سِجَبٌِىُ َٙذَاءِاَ َٓ اٌشُّ ِِ  َْ ْٛ ْٓ تَشْضَ َّ ِِ  ِٓ ِْشَاَتَ َٚا  ًٌ ِٓ فَشَجُ ١ْ

 ْْ ْٛااَ ُّ ٌََٚبتَغْئَ ْٛا  َِبدُعُ َٙذَاءُاِرَا ٌََٚب٠َأةَ اشُ َّباْلُاخْشَٜ  ُ٘ َّبفَتُزَوِشَاِحْذَ ُ٘ ًَ احْذَ تَضِ

ْٕذَا ُْ اَلْغَطُ عِ ِٗ رٌَِىُ ْٚوَج١ِْشًااٌَِٝ اَجٍَِ ُٖ صَغ١ِْشًااَ ْٛ َٚاَدَْٔٝ تَىْتُجُ َٙبدَحِ  َُ ٌٍِشَّ َٛ َٚاَلْ  ِٗ ٌٍَ

ُْ جَُٕبحٌ  ُْ ف١ٍََْظَ ع١ٍََْىُ َٕىُ َٙب ث١َْ َٔ ْٚ َْ تِجَبسَحًحَبضِشَحً تُذ٠ِْشُ ْٛ ْْ تَىُ ْٛااٌَِباَ اٌَبتَشْتَبثُ

ْْ تَفْعٍَُ َٚاِ ١ِْٙذٌ  ٌََٚبشَ ٌََٚب٠ُضَبسَوَبتِتٌ   ُْ ْٚااِرَاتَجَب٠َعْتُ ِٙذُ َٚاَشْ َ٘ب  ْٛ ْٛقٌ اٌََبتَىْتُجُ ُٗ فُغُ ْٛا فَبَِٔ

(ٕ٨ٕ)    ٌُ ْٟءٍع١ٍَِْ ًِ شَ ُٗ ثِىُ َٚاٌٍَ  ُٗ ُُ اٌٍَ ُّىُ ٠َُٚعٍَِ  َٗ َٚاتَمُباٌٍَ  ُْ  ثِىُ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya, dan janganlah mengurangi sedikitpun dari 

pada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 

atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 

maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah  dengan dua orang saksi  dari orang-orang lelaki (di 

antara kamu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang 

lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 

supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya. 

http://quran.islamicevents.sg/2/282
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Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi) keterangan apabila 

mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 

kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian 

itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan 

lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu, (tulislah 

mu’amalah itu), kecuali mu’amalah itu perdagangan tunai yang kamu 

jalankan diantara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu 

tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”
23

 

 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka peneliti berkeinginan 

melakukan penelitian dengan judul “Mekanisme Penetapan Harga Jual 

Kerajinan Marmer di Tinjau dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Pada UD. Tukul Jaya Tulungagung) ”. 

 

B. Fokus Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan pokok-

pokok permasalahan sebagai berikut :  

                                                           
23

 Departemen Agama Republik Indonesia, AL QUR’AN DAN ……………, hal: 70-71. 
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a. Bagaimana mekanisme penetapan harga jual kerajinan marmer pada 

UD. Tukul Jaya Tulungagung? 

b. Bagaimana perspektif ekonomi Islam terhadap penetapan harga jual 

kerajinan marmer pada UD. Tukul Jaya Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dimaksud untuk:  

1. Untuk menjelaskan mekanisme penetapan harga jual kerajinan marmer 

pada UD. Tukul Jaya Tulungagung.  

2. Untuk menjelaskan penetapan harga jual kerajinan marmer berdasarkan 

perspektif ekonomi Islam di UD. Tukul Jaya Tulungagung. 

 

D. Batasan Masalah 

Untuk memudahkan penulis dalam pelaksanaan penelitian ini maka 

perlu adanya pembatasan masalah, agar dalam praktek penelitian dan 

penyusunan secara ilmiah dapat dipahami dengan mudah. Oleh karena itu, 

peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti secara khusus 

membahas tentang mekanisme penetapan harga jual kerajinan marmer di UD. 

Tukul Jaya Tulungagung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan, baik manfaat dalam 
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bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian 

yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

a. Kegunaan teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dan dijadikan acuan secara teoritis serta menambah khasanah ilmiah 

terutama di bidang keuangan. 

b. Kegunaan praktis 

1) Bagi lembaga 

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi UD. Tukul 

Jaya. Penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa saran-saran 

yang positif bagi semua pelaku usaha untuk dijadikan landasan 

dan pertimbangan dalam kegiatan bisnis khususnya dalam 

menetapkan harga barang berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi 

Islam. 

2) Bagi akademik 

Sebagai menambah referensi bagi penelitian serta dapat 

bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan terutama 

bagi mahasiswa jurusan ekonomi syariah. 

3) Bagi peneliti lanjutan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya baik bagi penulis dan 

pembaca sekalian. 
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4) Bagi pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

masyarakat dalam melakukan kegiatan belanja untuk lebih 

memperhatikan kejelasan harga yang ditetapkan oleh pelaku 

usaha. 

 

F. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian “Mekanisme 

Penetapan Harga Jual Kerajinan Marmer Di Tinjau Dari Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada UD. Tukul Jaya Tulungagung)”. 

Maka penulis memberikan penegasan dan penjelasan sebagai berikut:  

1. Konseptual 

a. Mekanisme adalah proses yang berjalan atas dasar gaya tarik-

menarik antara konsumen-konsumen dan produsen-produsen yang 

bertemu di pasar. Hasil netto dari kekuatan tarik-menarik tersebut 

adalah terjadinya harga untuk setiap barang dan untuk setiap faktor 

produksi. Pada suatu waktu, harga sesuatu barang mungkin naik 

karena gaya tarik konsumen menjadi lebih kuat. Sebaliknya harga 

sesuatu barang turun apabila permintaan para konsumen 

melemah.
24

 

                                                           
24

 Ibid, Rosmizal, SKRIPSI: “Mekanisme Penentuan Harga Jual Ayam Pedaging 

(Broiler) Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi,………….. hal: 26. 
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b. Harga jual adalah besarnya harga yang akan dibebankan kepada 

konsumen yang diperoleh atau dihitung dari biaya produksi 

ditambah biaya nonproduksi dan laba yang diharapkan. 

c. Kerajinan marmer adalah kreasi pemanfaatan sumberdaya alam 

yang terbentuk dengan alami berupa batuan alam yang yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mendapakat pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Batu alam/marmer di olah atau 

dijadikan kerajinan berupa hiasan dinding, hiasan lantai, patung, 

dan masih banyak lagi. 

d. Penetapan adalah suatu penetapan tertulis yang dikeluarkan oleh 

suatu lembaga atau perusahaan yang perupa keputusan tertulis. 

e. Ekonomi adalah salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktifitas 

manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan 

konsumsi terhadap barang dan jasa. 

f. Islam adalah sebuah agama yang diturunkan Allah kepada Nabi 

Muhammad Saw sebagai Nabi dan Rosul paling akhir untuk 

menjadi petunjuk atau pedoman hidup bagi seluruh manusia sampai 

akhir zaman.
25

 

2. Operasional 

Secara operasional dari judul penelitian “Mekanisme Penetapan Harga 

Jual Kerajinan Marmer Di Tinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Kasus UD. Tukul Jaya Tulungagung)” dalam penetapan harga 
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 http://www.tandapagar.com/pengertian-agama-islam/, dikuti pada tanggal 10 Maret 

2017, pukul 11.10 WIB. 
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jual marmer sudah sesuai atau menyimpang dari prinsip-prinsip 

ekonomi Islam, adakah ketidak adilan yang dilakukan produsen 

terhadap konsumen dalam penetapan harganya. 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar penelitian ini dapat dipahami dan mengarah kepada pembahasan, 

maka penulisan penelitian ini disusun dengan suatu sistem yang diatur 

sedemikian rupa dalam suatu sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I  : Pendahuluan yang terdiri dari (a) latar belakang masalah, (b) 

rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) batasan masalah, (e) 

kegunaan atau manfaat hasil penelitian, (f) definisi istilah, dan (g) 

sistematika penulisan skripsi.  

BAB II  : Kajian pustaka, terdiri dari: (a) kajian fokus pertama, (b) kajian 

fokus kedua dan seterusnya, (c) hasil penelitian terdahulu, (d) 

kerangka berpikir teoritis/paradigma.  

BAB III : Metode penelitian, terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis penelitian, 

(b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) data dan sumber 

data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) 

pengecekan keabsahan temuan, dan (h) tahap-tahap penelitian. 

BAB IV : Hasil penelitian, terdiri dari: (a) profil UD. Tukul Jaya 

Tulungagung, (b) temuan paparan data, (c) temuan penelitian 

BAB V : Pembahasan. 
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BAB VI : Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) implikasi penelitian (jika 

perlu), dan (c) saran atau rekomendasi. 

Bagian akhir, terdiri dari: daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan 

keaslian tulisan, daftar riwayat hidup. 


